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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima
pesan.! Pesan yang akan dikomunikasikan adalah berupa materi yang ada di
dalam kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain atau penulis buku,
salurannya adalah media pendidikan, dan penerima pesannya adalah siswa atau
juga guru. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman dan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungan.? Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa.
Pembelajaran yang menjadi perhatian dikalangan siswa dan guru adalah
pembelajaran matematika. Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai
sifat khas kalau dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Karena itu kegiatan
belajar dan mengajar matematika seyogyanya juga tidak disamakan begitu saja
dengan ilmu yang lain.® Pembelajaran matematika banyak ditemui dalam
kehidupan sehari-hari konteks islam maupun pengetahuan. Guru menjadi tokoh
utama dalam pengenalan penghitungan serta menjadi sumber belajar siswa.

Seperti dijelaskan dalam surah An-Nahl ayat 43 sebagai berikut

'Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan ‘“Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya”. (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007), hal.11-12

20emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 27-28

3Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika. (Jakarta : DEPDIKBUD DIRJEN
DIKTI,1998) hal. 1
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Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang
kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan[828] jika kamu tidak mengetahui,

Dalam ayat diatas dijelaskan apabila tidak mengetahui sesuatu maka
diperintahkan untuk bertanya kepada yang lebih memahami. Seperti halnya
seorang siswa yang perlu dijelaskan materi matematika dari seorang guru. Dan
guru pun harus menjelaskan materi tersebut sehingga siswa tersebut mengetahui
penjelasan dan makna dari materi tersebut. Akibatnya akan terjalin komunikasi
antar guru dan siswa.

Proses komunikasi dalam pembelajaran matematika sering terjadi
penyimpangan-penyimpangan yang menyebabkan proses belajar mengajar tidak
efektif. Terjadinya penyimpangan tersebut disebabkan oleh kecenderungan
verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurang minat dan kegairahan, sehingga
menyebabkan ketidakfokusan siswa terhadap materi dan hasil belajar siswa juga
akan menurun.*

Kendala tersebut dapat diatasi dengan cara Scalfolding. Scaffolding pertama
kali digagas oleh Vygotsky, seorang ahli psikologi dari Rusia, yang selanjutnya
dipopulerkan oleh Bruner, seorang ahli pendidikan matematika.® Menurut

Vygotsky scaffolding, yaitu pemberian bantuan seminimal mungkin oleh orang

“Usman M., et.all., Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 11
®Ibid



yang lebih ahli.® Vygotsky mengutarakan gagasan Zone of Proximal Development
(ZPD) dan Scaffolding. Menurut Vygotsky setiap anak mempunyai apa yang
disebut dengan Zone of Proximal Development (ZPD), yang dikatakan sebagai
jarak antara tingkat perkembangan actual dengan tingkat perkembangan potensial
yang lebih tinggi.” Tiga tingkat Scaffolding sebagai serangkaian strategi
pengajaran yang efektif yang mungkin atau tidak mungkin terlihat di kelas.
Tingkat paling dasar adalah environmental provisions, yaitu penataan lingkungan
belajar yang memungkinkan berlangsung tanpa intervensi langsung dari guru.
Selanjutnya pada tingkat kedua, interaksi guru semakin diarahkan untuk
mendukung siswa belajar dan pada tingkat ketiga interaksi guru diarahkan untuk
pengembangan pemikiran konseptual.®

Bantuan yang diberikan oleh guru dalam tiap materi berbeda bergantung
tingkat kesulitan yang dialami oleh siswa. Menurut ZahraScaffolding yang
diberikan oleh guru sebaiknya berupa arahan yang digunakan untuk membantu
siswa dalam meningkatkan Zone Proximal Development siswa.’Scaffolding yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pemberian bantuan secukupnya kepada
siswa yang didasarkan pada bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa. Bantuan-
bantuan yang diberikan dalam Scaffolding dapat berupa umpan balik untuk
mengembangkan pengetahuan siswa, memberikan umpan balik, memberikan

contoh, membantu siswa dalam menarik kesimpulan, diskusi, dan pemberian

®Ria Rahmawati dkk, Penelusuran Kesalahan Siswa Dan Pemberian Scaffolding Dalam
Menyelesaikan Bentuk Aljabar, (Malang:Universitas Negeri Malang,-),him.-

"Supiani, Anik, dkk. Proses Berpikir Siswa Kelas IX-G SMP Negeri | Wlingi Dalam
Memecahkan Masalah Persamaan Garis Lurus dengan Scafolding.Makalah Prosiding Konferensi
NasionalPendidikan Matematika, Malang 27-30 Juni 2013.

81bid

% Zahra Chairani, “Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika,” Math Didactic: Jurnal
Pendidikan Matematika 1, no. 1 (30 April 2015),http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math/ar
ticle/view/12.



bantuan lainnya, peran guru disini adalah sebagai penyedia bantuan, maka dari itu
guru perlu menyediakan berbagai jenis dan tingkatan bantuan sesuai dengan
potensi dan karakteristik siswanya.

Umpan balik ini berupa serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan
menggali, sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan sikap
siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari®®.
Pemberian Scaffolding berupa umpan balik membantu siswa untuk menggali
pengetahuannya sendiri. Dengan bantuan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada siswa, guru dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Dimana menurut Suherman bahwa “Teknik-teknik
mengajukan pertanyaan semestinya digunakan pula oleh para guru untuk
mendiagnosis kesulitan belajar siswa dan mengevaluasi ketuntasan siswa dalam
memahami materi materi matematika”. Pemberian Scaffolding berupa umpan
balikyang merupakan salah satu strategi pemberian pertanyaan kepada siswa,
maka menurut Suherman manyatakan bahwa “strategi pemberian pertanyaan
dalam pembelajaran matematika akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar selama diberikan secara efektif dan proporsional”. !

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan guru matematika
kelas VII pada hari Senin tanggal 20 November 2017 peneliti mengamati bahwa
rata-rata siswa masih pasif, mereka hanya duduk diam mendengarkan saja tanpa
bertanya kepada guru saat guru memberi penjelasan materi di depan kelas dan

apabila guru memberi latihan soal juga banyak siswa yang belum bisa

19Suyatno. 2009. Menjelajah Pembelajaran Inovatif.
Surabaya: Masmedia Buana Pustaka.

1Suherman, Erman & dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia.



mengerjakaan sendiri. Guru pelajaran matematika di MTsN 1 Blitar yaitu ibu Eny
Fahliyah, S.Pd.l, beliau juga menuturkan bahwa dalam pembelajaran matematika
kesulitan yang dihadapi oleh siswa beragam diantaranya kesulitan dalam
memahami soal yang berbentuk soal cerita atau soal kontekstual, selain itu
kesulitan keterampilan berhitung atau pengoperasian, karena banyak siswa yang
masih salah dalam mengerjakan soal akibat siswa kurang teliti, oleh karena itu
biasanya siswa mengalami kesalahan dalam berhitung ataupun lupa dengan
konsep- konsep sebelumnya akibat dari rendahnya minat belajar. Hal ini tentunya
akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Menurut ibu Eny rata-rata hasil belajar
matematika siswa masih belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75, hanya
beberapa anak saja yang nilainya mencapai KKM. Salah satu alternatif untuk
membantu kesulitan siswa dalam pemecahan masalah guru bisa menerapkan
pembelajaran scaffolding.

Dari latar belakang diatas maka penulis mengambil judul penelitian
“Pengaruh Scaffolding Terhadap Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika
Siswa Kelas VII MtsN 1 Blitar Tahun Ajaran 2017/2018 Pada Materi Aritmatika

Sosial”.

B. ldentifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, sudah tampak adanya masalah.
Maka untuk memperjelas permasalahan yang timbul tersebut perlu diidentifikasi
berbagai masalah yang timbul antara lain:

a. Kurangnya minat terhadap mata pelajaran matematika.

b. Kesulitan belajar yang dialami siswa.



c. Ketakutan anak terhadap pelajaran matematika.
2. Pembatasan Masalah
a. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup pada penelitian dengan judul “Pengaruh Scaffolding
Terhadap Hasil Belajar Dan Minat Belajar Matematika Siswa MTsN 1 Blitar
Tahun Ajaran 2017/2018 Pada Materi Aritmatika Sosial”, adalah sebagai berikut:
1) Scaffolding yang digunakan berupa umpan balik kepada siswa.
2) Hasil angket siswa pada minat terhadap pembelajaran matematika materi
aritmatika sosial.
3) Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika materi aritmatika sosial
ditinjau dari hasil pengetahuan dan keterampilan siswa.
b. Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian sebagai mana diatas, selanjutnya peneliti
membatasinya agar tidak terjadi pelebaran pembahasan, adapun pembatasan
penelitian yang dimaksud adalah:
1) Populasi penelitian
Hasil belajar matematika pada siswa kelas VII.
2) Sampel penelitian
Siswa kelas VII di MTsN 1 Blitar.

3) Pembelajaran yang dilakukan menggunakan scaffolding dengan umpan balik.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa masalah

antara lain:

1.

Apakah ada pengaruh scaffolding terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII  MTsN 1 Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi aritmatika
sosial?

Apakah ada pengaruh scaffolding terhadap minat belajar matematika siswa
kelas VII MTsN 1 Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi aritmatika sosial?
Apakah ada pengaruh scaffolding terhadap hasil belajar matematika dan minat
belajar matematika siswa kelas VII MTsN 1 Blitar tahun ajaran 2017/2018

pada materi aritmatika sosial?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh scaffolding terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII MTsN 1 Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi aritmatika
sosial.

Untuk mengetahui pengaruh scaffolding terhadap minat belajar matematika
siswa kelas VII  MTsN 1 Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi
aritmatika sosial.

Untuk mengetahui pengaruh scaffolding terhadap hasil belajar matematika
dan minat belajar matematika siswa kelas VII MTsN 1 Blitar tahun ajaran

2017/2018 pada materi aritmatika sosial.



E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang relevan dengan penelitian ini berbunyi:

a. Ada pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan Scaffolding dalam
pembelajaran Matematika terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTsN 1
Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi aritmatika sosial.

b. Ada pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan Scaffolding dalam
pembelajaran Matematika terhadap minat belajar siswa kelas VII MTsN 1
Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi aritmatika sosial.

c. Ada pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan Scaffolding dalam
pembelajaran Matematika terhadap prestasi belajar dan minat belajar siswa
kelas VII MTsN 1 Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi aritmatika

sosial.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa dan minat belajar siswa di sekolah,
khususnya mata pelajaran Matematika. Secara rinci, manfaat penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

Dengan menggunakan penerapan pendekatan scaffolding diharapkan dapat
membantu siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dan sebagai
bahan masukan bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi
pelajaran sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan

oleh guru menggunakan pendekatan scaffolding.



2. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat memberikan alternatif pendekatan pembelajaran
baru untuk meningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa kelas VII MTsN 1
Blitar dengan memberikan masalah.
3. Bagi Kepala Sekolah
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar mengambil kebijakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan sekolah.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan ukuran untuk mengetahui tingkat
produktifitas suatu lembaga sekolah.
4. Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan datang
sebagai bahan kajian penunjang dan bahan pengembang perancang penelitian

dalam meneliti hal-hal yang berkaitan dengan topik di atas.

G. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
a. Teori scafffolding

Scaffolding merupakan ide dasar dari teori belajar Vgotsky yaitu dengan
memberikan dukungan atau bantuan kepada seorang anak yang sedang awal
belajar, kemudian sedikit demi sedikit mengurangi dukuangan atau bantuan
tersebut setelah anak mampu untuk memecahkan problem dari tugas yang

dihadapinya. Ini ditujukan agar anak dapat belajar mandiri.*

24 Baharudin, Teori Belajar dan Pembelajaran ,(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012),
hal.127
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b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam

sikap dan tingkah lakunya.®
c. Minat

Minat adalah rasa suka atau ketertarikan kepada suatu hal disertai dengan
usaha dan keyakinan untuk mempelajari dan mencari sesuatu. Minat bukanlah
pembawaan, namun minat bisa di usahakan, dipelajari, dan di kembangkan.*
d. Minat Belajar

Minat belajar adalah sebagai sebab kekuatan pendorong yang memaksa
seseorang menaruh perhatian pada orang dalam situasi atau aktivitas tertentu dan
bukan pada yang lain
2. Penegasan Operasional
a. Teori scaffolding

Teori scaffolding adalah pemberian bantuan kepada anak selama tahap-
tahap awal perkembangannya. Oleh karena itu dengan pembelajaran scaffolding,
siswa diharapkan tidak bosan mengikuti pelajaran, saling terjadi interaksi antar
sesama teman dan motivasi belajar siswa meningkat dengan harapan berdampak
pada peningkatan hasil belajar siswa.
b. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan

belajar.

13 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 44-45

14 Asyar Basyari, Hubungan Antara Minat Dan Prestasi Belajar Sejarah Dengan
Kesadaran Sejarah Siswa MAN Yogyakarta |11, (Yogyakarta : Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013),
hal. 7-8
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c. Minat
Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang
menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.
d. Minat Belajar
Minat belajar adalah situasi yang disenangi atau keterkaitan seseorang

dalam melakukan aktivitas belajar.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti
memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Sistematika
pembahasan meliputi:

Bagian Awal, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian isi skripsi, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-
sub bab antara lain:

Bab | Pendahuluan, meliputi:A. Latar belakang masalah; B. Identifikasi dan
pembatasan masalah; C. Rumusan masalah; D.Tujuan penelitian; E.Hipotesis
penelitian; F. Kegunaan penelitian; G.Penegasan istilah; H.Sistematika penulisan
skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka, yang terdiri dari:A. Pembelajaran matematika; B.
Hakekat belajar; C.Hasil belajar; D. Minat belajar; E.Scaffolding; F.Materi

Aritmatika Sosial; G. Kajian penelitian terdahulu; H. Kerangka berfikir.
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Bab 11l Metode Penelitian, meliputi: A.Rancangan penelitian; B. Variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian; C. Sumber data; D.Teknik
pengumpulan data; E. Instrumen penelitian; F. Analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari:A. Penyajian data; B. Analisis
data.

Bab V Pembahasan meliputi: A. Rekapitulasi hasil penelitian;
B.Pembahasan hasil penelitian.

Bab VI Penutup meliputi: A. Kesimpulan; B. Saran.

Bagian akhir, meliputi: daftar rujukan, lampiran-lampiran dan biodata

penulis.



	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	F. Kegunaan  Penelitian


